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ABSTRACT 
 

Perkembangan perekonomian global yang terjadi pada saat ini, mengharuskan 

perusahaan untuk tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Perkembangan 

perekonomian global juga membuat perubahan lingkungan bisnis di   perusahaan, 

diantaranya adanya pergeseran yang ditandai dengan meningkatnya  kinerja karyawan  di  
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa Badung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 35 orang. Pemilihan sampel 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian adalah stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa 
Badung, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Papillon Umalas Villa Badung, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa Badung. 

 

Kata kunci :  Stres kerja, Disiplin kerja, Motivasi kerja, Kinerja karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian global yang terjadi pada saat ini, mengharuskan perusahaan 

untuk tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Perkembangan perekonomian 

global juga membuat perubahan lingkungan bisnis di   perusahaan, diantaranya adanya 

pergeseran yang ditandai dengan meningkatnya  kinerja karyawan  di  perusahaan.  

Peningkatan  kinerja  karyawan  tidak  terlepas  dari  manajemen  sumber  daya manusianya 

(Pitriyani dan Halim, 2020). Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen yang sangat 

penting dan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan. SDM adalah orang-orang yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikiran, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. SDM juga 

merupakan kunci untuk perkembangan perusahaan.  

Menurut Widodo dan Yandi (2022) salah satu faktor yang sangat penting mempengaruhi 

kemajuan sebuah perusahaan adalah kinerja karyawan. Menurut Mulidiyah, dkk. (2021) 

kinerja karyawan adalah mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan berbagai langkah 

perbaikan agar kualitas karyawan meningkat sehingga perusahaan dapat  berkembang  dan 

memiliki keunggulan  tersendiri dalam  persaingan  dengan  perusahaan-perusahaan lain. 

Menurut Hasibuan dan Silvya (2019) kinerja adalah hasil proses dari pekerjaan tertentu 

secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.  

Menurut Soejarminto dan Hidayat (2023) kinerja karyawan adalah apa yang dilakukan atau 

tidak oleh karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada 
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organisasi hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesusai dengan tanggung jawab yang diberikan 

Papillon Umalas Villa adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata, dalam 

aktivitasnya untuk menyediakan fasilitas dan pelayanan bagi para tamu villa, karyawan 

dituntur untuk bisa melayani tamu dengan baik. Dalam hal ini kinerja karyawan sangat 

perlu diperhatikan, dianggap penting bagi perusahaan karena keberhasilan suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan itu sendiri. Adapun jumlah absensi 

karyawan pada Papillon Umalas Villa Badung pada Tabel 1.1 berikut 

Tabel 1.1 
Tingkat Absensi Karyawan Papillon Umalas Villa 

Badung Tahun 2023 

Bulan Jumlah 
Karyawan 

(Orang) 

Jumlah 
Hari 

Kerja 

(Hari) 

Jumlah Hari 
Kerja 

Seharusnya 

(Hari) 

Jumlah 
Ketidak 

Hadiran 

Karyawan 

(Orang) 

Jumlah 
Hari 

Kerja 

Yang 

Dihadiri 

(Hari) 

Absens
i 

(%) 

A B C D=B x C E F= D - E G = 

(E:D) 

x100% 

Januari 35 27 945 29 916 3,06% 

Februari 35 24 840 25 812 2,64% 

Maret 35 27 945 30 915 3,17% 

April 35 26 910 29 886 3,18% 

Mei 35 27 945 28 917 2,96% 

Juni 35 27 945 27 919 2,85% 

Juli 35 27 945 28 920 3,33% 

Agustus  35 27 945 30 915 3,17% 

September 35 26 910 28 917 3,07% 

Oktober  35 27 945 29 918 3,06% 

November 35 26 910 26 919 2,85% 

Desember 35 27 945 27 918 2,85% 

Jumlah      36,19% 

Total      3,01% 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1, diatas bahwa terdapat rata rata data kehadiran karyawan pada 

Papillon Umalas Villa Badung pada tahun 2023 dengan rata rata absensi perbulannya 

dengan presentase 3,01% dan tingkat absensi tertinggi pada karyawan Papillon Umalas 

Villa Badung pada bulan Juli 2023 dengan presentase 3,33% dan absensi terendah terjadi 

pada bulan Februari 2023 dengn presentase 2,64%. Ini berarti bahwa tingkat absensi 

karyawan tergolong tinggi. Menurut Mudiartha, dkk. (2011:93), bahwa tingkat absensi 2 

sampai 3 persen tergolong baik, di atas 3 sampai 10 persen dianggap tinggi, sehingga 

dengan demikian perusahaan harus lebih memperhatikan karyawanya. Karena tingkat 

absensi yang tinggi merupakan salah satu indikator adanya permasalahan mengenai kinerja. 

Dari wawancara yang dilakukan, selain tingkat absensi yang tinggi, beberapa karyawan 
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masih datang terlambat dan kurangnya teguran dari atasan sehingga karyawan masih 

banyak melanggar peraturan. 

Menurut Lestari, dkk. (2020) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

stres kerja. Menurut Heriyanti dan Putri (2021) stres menunjukan adanya tekanan pada  

tubuh.  Dalam  psikologi,  stres  digunakan  untuk menunjukan  suatu  tekanan  atau  

tuntutan  yang  dialami  individu  atau  organisme  agar  ia beradaptasi atau menyesuaikan 

diri. Menurut Fauzi, ddk. (2022) stres  kerja  adalah  proses  internal  atau  eksternal  yang  

mendorong  batas fisik dan mental karyawan atau melampaui apa yang dapat ditangani oleh 

karyawan. Perasaan depresi dan tekanan yang di alami karyawan terhadap pekerjaannya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa  karyawan Papillon 

Umalas Villa Badung yang berkaitan dengan permasalahan stres kerja. Peneliti 

menemukan fenomena stres kerja yang dialami karyawan. Karyawan dari front office 

merasa terganggu oleh AC yang kurang dingin. hal ini menyebabkan karyawan mengeluh 

dan merasa kurang nyaman dalam melaksanakan pekerjaan dan  menyebabkan  

menurunnya kinerja karyawan dan adanya masalah mengenai keluh kesah yang dialami 

oleh karyawan tentang pekerjaannya, yang menunjukan bahwa banyaknya complaint dari 

tamu. Bagian departement housekeeping mengalami permasalahan terkait keterlambat 

linen yang datang dari londre dan membuat karyawan terlambat dalam mempersiapkan 

room. Hal ini tentu saja berdampak kurang baik terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Arifin dan Sasana (2022) faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah disiplin kerja. Menurut Ariesni dan Asnur (2021) yang menemukan peraturan 

perusahaan dibuat tentu bertujuan agar dapat dipatuhi oleh karyawan baik dari ketaatan 

karyawan dalam menepati waktu bekerja, ketaatan dalam  mematuhi  semua  aturan  yang  

ada  dalam  perusahaan,  ketaatan  terkait  perilaku  karyawan  dalam menjalankan  tugas  

dan  kewajibannya,  ketaatan  karyawan  dalam  menjunjung  tinggi  norma  hukum  dan 

aturan  lainnya. Menurut Parta, dkk. (2023) yang menemukan bahwa disiplin  kerja  pada  

karyawan  sangat  dibutuhkan,  karena  apa  yang  menjadi tujuan  perusahaan  akan  susah  

dicapai  bila  tidak  ada  disiplin  kerja. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat 

tujuan perusahaan, sedangkan disiplin kerja yang merusot akan menjadi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Amalia, dkk. (2024) yang 

menyatakan disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap  peraturan-peraturan  yang  berlaku,  baik  yang  tertulis  maupun  yang  tidak 

tertulis  serta  sanggup  menjalankan  dan  tidak  mengelak  untuk  menerima  sanksi-

sanksinya  apabila karyawan melanggar tugas dan  wewenang  yang  diberikan  kepadanya. 

Adapun rekapitulasi pelanggaran disiplin waktu jam kerja pada Papillon Umalas Villa 

Badung pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Pelanggaran Disiplin Waktu Jam Kerja Oleh Karyawan Pada Papillon 
Umalas Villa Badung Tahun 2023 

Bulan Terlambat  Pulang 

Cepat 

 Jumlah 

Karyawan 

 Frekuensi % Frekuensi %  

Januari 2 5,00% 0 0,00% 35 

Februari 1 2,00% 1 2,00% 35 
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Maret 3 8,00% 1 2,00% 35 

April 1 2,00% 2 5,00% 35 

Mei 2 5,00% 2 5,00% 35 

Juni 2 5,00% 3 8,00% 35 

Juli 2 5,00% 1 2,00% 35 

Agustus 0 0,00% 2 5,00% 35 

September 2 5,00% 0 0,00% 35 

Oktober 2 5,00% 2 5,00% 35 

November 1 2,00% 1 2,00% 35 

Desember 0 0,00% 0 0,00% 35 

Total 18 44% 15 36% 35 

 

Berdasarkan tabel 1.2, diatas bahwa rekapitulasi pelanggaran jam kerja pada bulan Maret 

dengan jumlah ketelambatan yang paling banyak yaitu sebesar 8,00% dan paling sedikit 

pada bulan Juli dan Desember yakni tidak ada keterlambatan. Selanjutnya untuk 

pelanggaran waktu jam kerja terkait pulang lebih cepat yaitu terjadi pada bulan Juni 

sebanyak 8,00% dan paling sedikit pada bulan Januari, September dan Desember yakni 

tidak ada yang pulang lebih cepat. Dapat kita lihat dari data diatas bahwa Papillon Umalas 

Villa Badung tersebut masih memiliki permasalahan dengan tingkat presensi yang masih 

kurang disiplin. 

Disiplin kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan penelitian yang dilakukan oleh 

Jufrizen dan Hadi (2021) yang menemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik disiplin kerja maka kinerja 

karyawan akan semakin baik. Demikian pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Siswanto (2019) yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Arisanti, dkk. (2019) 

yang menemukan bahwa disiplin kerja tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya disiplin kerja tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini 

selaras dengan penelitian oleh Muna dan Isnowati (2022) yang menemukan bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu, menurut Christian dan Kurniawan (2021) kinerja karyawan di mempengaruhi 

dengan motivasi kerja. Menurut Goni, dkk. (2021) motivasi adalah suatu proses dimana 

kebutuhan kebutuhan  mendorong  seseorang  untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah ke tercapainya tujuan tertentu. Menurut Narwadan (2021) motivasi adalah suatu 

dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan tertentu. Arti motivasi juga dapat didefinisikan sebagai semua hal 

yang menimbulkan dorongan atau semangat di dalam diri seseorang untuk mengerjakan 

sesuatu. Menurut Randy, dkk. (2019) yang menyatakan motivasi merupakan suatu proses  

yang  mengarahkan  seberapa banyak usaha yang di curahkan untuk melaksanakan 

pekerjaan. Motivasi juga  akan mendorong seseorang  untuk  bekerja  lebih  baik agar 

meraih kinerja yang diharapkan, sehingga mendapatkan    apa    yang menjadi  
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kebutuhannya.  Adapun motivasi karyawan yang berupa kompensasi pada Papillon Umalas 

Villa Badung pada Tabel 1.3 berikut. 

 

Tabel 1.3 
Motivasi Karyawan Pada Papillon Umalas Villa Badung 

Tahun 2023 

No Jabatan Jumlah 
Karyawan 

Gaji  
Pokok 

(RP) 

Tunjangan 
Makan 

(RP) 

Tunjangan 
Tranportasi 

(RP) 

Tunjangan 
Jabatan 

(RP) 

Total Gaji 
(RP) 

1 General 
Manajer 

1 7.500.000 312.000 300.000 1.500.000 9.612.000 

2 Departement 

manager 

5 5.000.000 312.000 200.000 800.000 6.312.000 

3 Departement 

supervisor 

4 3.500.000 312.000 - 500.000 4.312.000 

4 HRD 1 3.500.000 312.000 - 300.000 4.112.000 

5 Front office 

Staff 

4 3.200.000 312.000 - 200.000 3.712.000 

6 Engginering 

Staff 

3 3.200.000 312.000 - 200.000 3.712.000 

7 Accounting 

Staff 

3 3.200.000 312.000 - 200.000 3.712.000 

8 House 
keeping 

saff 

6 3.200.000 312.000 - 200.000 3.712.000 

9 Security 3 3.200.000 312.000 - - 3.512.000 

10 Gardener 2 3.200.000 312.000 - - 3.512.000 

11 F&B staff 
 

3 3.200.000 312.000 - 200.000 3.712.000 

 Total 35 41.900.000 3.432.000 500.000 4.100.000 49.932.000 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui total gaji general manajer Rp.9.612.000, total gaji 

departement manajer sebesar Rp.6.312.000, total gaji departement supervisor sebesar 

Rp.4.312.000, total gaji HRD sebesar Rp. 4.112.000, total gaji Front office staff sebesar 

Rp. 3.712.000,  total gaji Engginering staff sebesar Rp. 3.712.000, total gaji Accounting 

staff sebesar Rp. 3.712.000, total gaji House keeping saff sebesar Rp. 3.712.000, total gaji 

Security sebesar Rp.3.512.000, total gaji Gardener sebesar Rp. 3.512.000, total gaji F&B 

staff sebesar Rp. 3.712.000. Menurut Perda yang membahas tentang upah minimum 

kabupaten Badung (UMK) dinyatakan bahwa tingkat minimal UMK Badung pada tahun 

2023 sebesar Rp.3.163.837. Maka, dapat disimpulkan total gaji yang diterima oleh 

karyawan sudah terpenuhi namun perlu ditingkatkan kembali dari tunjangan tranportasi 

dan tunjangan jabatan yang belum terpenuhi, yang mana hal ini mempengaruhi rendahnya 

kinerja karyawan pada Papillon Umalas Villa Badung. 

Motivasi kerja dapat berpengaruhi terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Dwiyanti, dkk. (2019) menyatakan motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin termotivasi karyawan maka kinerja 

karyawan akan semakin baik. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Julyanti dan Onsardi (2020) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
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kinerja karyawan. Berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widjaja dan 

Ginanjar (2022) yang menyatakan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Artinya motivasi kerja tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini 

didukung dengan penelitia yang dilakukan oleh Khasanah, dkk. (2019) yang menyatakan 

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penurunan kinerja karyawan berdampak buruk terhadap keberlangsungan aktivitas 

perusahaan, sehingga faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja 

karyawan harus diperhatikan oleh perusahaan. Berdasarkan fenomena tersebut penulis 

melakukan penelitian terkait dengan variabel-variabel yang diduga memengaruhi kinerja 

karyawan yang belum mampu mencapai hasil yang optimal. 

 

LITERATUR 

Goal Setting Theory 

Goal setting theory menekankan pada pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan 

dan kinerja yang dihasilkan ( Putra, dkk., 2022 ). Goal setting Theory merupakan salah satu 

dari bentuk dari teori kinerja. Konsep dasarnya individu yang mampu memahami tujuan 

yang diharapkan oleh organisasi (Syukron, dkk., (2021). Dalam studi mengenai goal setting 

theory, goal menunjukan pencapaian standar khusus dari suatu keahlian terdapat tugas 

dalam waktu tertentu. Teori ini  menyatakan  bahwa  perilaku  individu diatur  oleh  gagasan 

(pemikiran) dan niat seseorang. Tujuan dilihat sebagai tingkat kinerja  yang ingin dicapai 

individu (Sudiatmike, dkk., 2023). 

Stres kerja 

Menurut Syaputra dan Kusuma (2020) stres timbul karena ketidakcakapannya untuk 

memenuhi tuntutan-tuntutan dan berbagai harapan terhadap dirinya. Ambiguitas peran 

(role ambiguity) dirasakan jika seorang karyawan  tidak memiliki cukup informasi untuk 

dapat melaksanakan tugasnya, atau tidak mengerti atau merealisasi harapan-harapan yang 

berkaitan dengan peran tertentu. Stres kerja merupakan segala kondisi pekerjaan yang 

dipersepsikan karyawan sebagai suatu tuntutan dan dapat menimbulkan stres kerja.  

 

Disiplin kerja 

Menurut Yusnandar, dkk. (2020) disiplin adalah suatu sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan-peraturan yang ada didalam perusahaan dan sebagai 

pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedomanpedoman yang tercipta dalam 

bentuk melalui proses dari serangkaian prilaku yang dilakukan oleh karyawan. Menurut 

Salad, dkk. (2020) disiplin  kerja yang baik dapat dilihat   dari   tingginya   ke-sadaran  para  

karyawan  dalam  mematuhi  dan mentaati  segala  peraturan dan  tata  tertib  yang yang  

berlaku, besarnya rasa tanggung  jawab akan tugas masing-masing, serta meningkatkan 

efisiensi dan kinerja para karyawannya. 

Motivasi kerja 

Menurut Hasyim, dkk. (2020)  motivasi  adalah  sebuah  faktor  yang  lebih  mengarah  

pada perilaku dalam organisasi. Di dalam diri seseorang selalu akan mempunyai motivasi 

yang digunakan untuk menggerakan perilakunya di dalam memenuhi tujuan tertentu. 

Motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih menggerakan tenaga dan pikiran dalam 

merealisasikan tujuan perusahaan. Menurut Priyatno (2022) motivasi adalah sesuatu yang 

dapat menumbuhkan semangat dalam mencapai tujuan. Motivasi berarti pemberian motif, 

penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menirnbulkan 
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dorongan, motivasi dapat pula diartikan faktor yang mendorong orang untuk bertindak 

dengan cara tertentu. 

Kinerja karyawan 

Menurut Harahap dan Perkasa (2023)  kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai oleh 

seseorang baik kualitas maupun kuantitas selama periode tertentu yang berhubungan 

dengan tujuan organisasi. Sehingga kinerja karyawan merupakan suatu proses dalam 

melakukan suatu kegiatan yang akan diberikan kepada karyawan sesuai dengan pekerjaan 

dan kemampuannya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Kinerja karyawan 

merupakan hasil kerja pegawai yang menunjukkan  sejauh  mana mereka mencapai atau 

bahkan melebihi tujuan, tugas, dan harapan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Anita 

dan Sabariah, 2023). 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Stres kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Stres kerja adalah suatu ketegangan yang mengakibatkan tidak seimbangnya kondisi 

psikologis karyawan yang diakibatkan karena terlalu banyak tuntutan dan tekanan yang 

berlebihan dari tugas yang diberikan perusahaan. Sehingga hal ini akan menimbulkan 

reaksi emosional seperti emosi yang tidak stabil, tekanan darah meningkat, cemas, tidak 

bisa tidur dan menalami gangguan pencernaan (Aniversari, 2022). Stres kerja juga 

merupakan ketegangan yang dialami karyawan sebab adanya ketidakseimbangan antara 

dorongan pekerjaan dengan daya karyawan dalam menangani pekerjaanya (Kriskito dan 

Rini, 2022). stres  kerja juga sebagai   dorongan pada  seseorang  agar  mau  bekerja  dengan 

baik  dan  agar  lebih  dapat  mencapai  tingkat  kinerja  yang  lebih tinggi  sehingga  dapat  

menambah  kemauan  kerja  dan motivasi  seorang  pegawai  agar  terciptanya  suatu kinerja 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan perusahaan (Pamungkas, dkk. 2019). Stres 

murupakan kondisi dimana seseorang merasa tertekan yang disebabkan oleh faktor baik itu 

dari dalam diri seseorang ataupun lingkungan sekitar individu yang mampu mengganggu 

kesehatan pisikis individu (Cholishoh, 2021). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai stres kerja terhadap kinerja karyawan di 

lakukan oleh Fitriano, dkk. (2020) yang menyatakan stres kerja berpengauh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitia ini di perkuat oleh dari hasil 

penelitian Simanjuntak, dkk. (2021) yang menyatakan stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai 

berikut: 

H1: Stres kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa 

Badung 

Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Disiplin kerja adalah sikap kesadaran dan kesediaan seseorang atau sekelompok dalam 

organisasi sikap ketaatan dan  kesetiaan  karyawan  terhadap  peraturan  tertulis/tidak  

tertulis  yang  tercermin  dalam bentuk  tingkah  laku  dan  perbuatan  pada  perusahaan  

untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu (Puspita dan Widodo, 2020). Disiplin kerja juga 

mengendalikan perilaku tenaga kerja untuk   melakukan fungsi perusahaan sesuai dengan 

arahan, mengerjakan yang telah diperintahkan  berkaitan  dengan  kinerja  karyawan 

(Wulandari dan Wasiman, 2020). Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan 
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perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila 

melanggar akan ada sanksi atas perbuatannya (Mogi, 2020).  Disiplin kerja karyawan 

merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang 

atau sekelompok orang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi atau 

organisasinya baik yang tertulis maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang 

dilakukan efektif dan efesien (Yeremia dan Nuridin, 2020). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

dilakukan oleh  Prasetyo dan Marlina (2019) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian dari Hasibuan dan Silvya 

(2019) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini sejalan oleh Saraswati, dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat 

oleh Atmaja, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap karyawan. Maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa 

Badung 

Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja karyawan. 

Motivasi  kerja merupakan suatu   kondisi tak terlihat yang  dapat   mendorong   atau dapat 

berpengaruh terhadap sikap  seseorang  dalam hal  pekerjaan  yang  dilakukan, sehingga  

dapat  meningkatkan  produktivitas  kerja  karyawan (Maswar, 2020).  Motivasi berkaitan  

dengan usaha dan dorongan yang timbul dari dalam  diri  seseorang yang dimana dilakukan 

untuk memenuhi semua tujuan yang      diinginkan oleh seseorang sehingga mencapai ke 

arah tujuan yang ditujukan.   Karyawan yang  memiliki motivasi dalam bekerja akan 

membantu hasil kinerja dari   karyawan tersebut (Kusumasari, 2022). Motivasi kerja 

diberikan sebagai daya pendorong bagi karyawan untuk mengerahkan kemampuan, 

keahlian, keterampilan, tenaga dan waktu dalam melakukan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggung jawab dan kewajibannya, sehingga tujuan dan sasaran organisasi yang 

telah ditetapkan dapat tercapai (Sutrisno, dkk. 2020 ). Motivasi disebut juga sebagai 

pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhankebutuhan yang dapat membuat 

seseorang bersemangat, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu 

yang akan membawa ke arah yang optimal (Faizal, dkk. 2019). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

dilakukan oleh Susanto (2019) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti, dkk. 

(2019) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini sejalan oleh Anggriawan, dkk. (2022) yang menytakan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap karyawan. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh Pramesti, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga 

sebagai berikut: 

H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Papillon Umalas Villa 

Badung. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Papillon Umalas Villa yang beralamat di jalan Raya 

Bumbak 100 Anyar, Jl. Umalas, Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, objek penelitian yang di teliti yaitu Pengaruh stres 

kerja ,disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Papillon umalas villa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Papillon Umalas Villa Badung 

yang berjumlah 35 orang. Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu semua 

populasi di jadikan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 orang. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel Stres kerja, Disiplin 

kerja,  Motivasi kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,3 dan 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel Stres kerja, Disiplin 

kerja,  Motivasi kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbash Alpha lebih besar dari 

0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan sudah reliabel.  

 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5.1 

Hasil uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test menunjukan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan variabel tersebut 

berdistribusi normal. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari signifikansi 0,05 sehungga 

dapat disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran normal. 

2.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF 

Stres kerja  0,241 4,153 

Disiplin kerja 0,264 3,791 

Motivasi kerja  0,264 3,788 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas yaitu stres 

kerja, disiplin kerja,  motivasi kerja ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa nilai signifikasni untuk semua variabel bebas 

(independent) lebih besar dari 0,05 (ɑ = 5%,), yang berati tidak ada pengaruh variabel 

dependent terhadap variabel X1, X2, dan X3 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.  

 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 5.3  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 B Beta t Sig. 

Konstanta 1,224  1,013 0,319 

Stres kerja 0,267 0,286 2,204 0,035 

Disiplin kerja 0,450 0,382 3,081 0,004 

Motivasi kerja  0,295 0,327 2,634 0,013 

Berdasarkan Tabel 5.3 dibuat persamaan model regresi linear berganda sebagai berikut: Y 

= 1,224 + 0,267 X1 + 0,450 X2 + 0,295 X3. Persamaan tersebut memberi informasi 

bahwa: 

β1= 0,267 hal ini berati variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan (Y). 

β2= 0,450 hal ini berati variabel disiplin kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan (Y).  

β3= 0,295 hal ini berati variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan (Y).  

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 5.4 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,935a 0,874 0,862 1,257 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y, dugunakan koefisien 

determinasi (R2). Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh sebesar 0,862. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan bahwa kontribusi 

variabel stres kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan adalah 

sebesar 86,2% sedangkan sisanya 13,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5.5  

Hasil Uji t 

 B Beta t Sig. 

Konstanta 1,224  1,013 0,319 

Stres kerja 0,267 0,286 2,204 0,035 
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Disiplin kerja 0,450 0,382 3,081 0,004 

Motivasi kerja  0,295 0,327 2,634 0,013 

 

Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Level of significant yang digunakan 

adalah 0,05 atau 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

a) Variabel stres kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,267, nilai t hitung 

sebesar 2,204 dan nilai signifikansi sebesar 0,035 yaitu lebih kecil dari 0,05. Maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yaitu berati stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan  Di Papillon Umalas Villa Badung. 

b) Variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,450, nilai t hitung 

sebesar 3,081 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 yaitu lebih kecil dari 0,05. Maka H0 

ditolak dan H2 diterima, yaitu berati disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  Di Papillon Umalas Villa Badung. 

c) Variabel motivasi kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,295, nilai t hitung 

sebesar 2,634 dan signifikansi sebesar 0,013 yaitu lebih kecil dari 0,05. Maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, yaitu berati motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan  Di Papillon Umalas Villa Badung. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Stres kerja Terhadap Kinerja karyawan. 

Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Papillon 

Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti dengan semakin baik Stres Kerja, maka 

kinerja karyawan menigkat. Stres kerja adalah suatu ketegangan yang mengakibatkan tidak 

seimbangnya kondisi psikologis karyawan yang diakibatkan karena terlalu banyak tuntutan 

dan tekanan yang berlebihan dari tugas yang diberikan perusahaan. Sehingga hal ini akan 

menimbulkan reaksi emosional seperti emosi yang tidak stabil, tekanan darah meningkat, 

cemas, tidak bisa tidur dan menalami gangguan pencernaan (Aniversari, 2022).  

Hasil ini juga didukung penelitian Fitriano, dkk. (2020) yang menyatakan stres kerja 

berpengauh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitia ini di perkuat 

oleh dari hasil penelitian Simanjuntak, dkk. (2021) yang menyatakan stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Disiplin kerja  Terhadap Kinerja karyawan. 

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Papillon 

Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti semakin baik Disiplin Kerja karyawan, 

maka kinerja karyawan meningkat.  Disiplin kerja adalah sikap kesadaran dan kesediaan 

seseorang atau sekelompok dalam organisasi sikap ketaatan dan  kesetiaan  karyawan  

terhadap  peraturan  tertulis/tidak  tertulis  yang  tercermin  dalam bentuk  tingkah  laku  

dan  perbuatan  pada  perusahaan  untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu (Puspita dan 

Widodo, 2020).  

Hasil ini juga didukung penelitian Prasetyo dan Marlina (2019) yang menyatakan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di 
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perkuat oleh dari hasil penelitian Hasibuan dan Silvya (2019) yang menyatakan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Papillon 

Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti semakin baik Motivasi kerja yang 

dimiliki karyawan dalam perusahaan, maka kinerja karyawan meningkat. Motivasi  kerja 

merupakan suatu   kondisi tak terlihat yang  dapat   mendorong   atau dapat berpengaruh 

terhadap sikap  seseorang  dalam hal  pekerjaan  yang  dilakukan, sehingga  dapat  

meningkatkan  produktivitas  kerja  karyawan (Maswar, 2020).  Motivasi berkaitan  dengan 

usaha dan dorongan yang timbul dari dalam  diri  seseorang yang dimana dilakukan untuk 

memenuhi semua tujuan yang      diinginkan oleh seseorang sehingga mencapai ke arah 

tujuan yang ditujukan.  

Hasil ini juga didukung penelitian Susanto (2019) yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di 

perkuat oleh hasil dari Dwiyanti, dkk. (2019) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan 

yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Papillon Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti dengan semakin 

baik stres kerja, maka kinerja karyawan pada Papillon Umalas Villa Badung akan 

meningkat. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Papillon Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti semakin baik disiplin kerja 

karyawan, maka kinerja karyawan pada Papillon Umalas Villa Badung akan meningkat.  

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Papillon 

Umalas Villa Badung. Hasil ini juga memiliki arti semakin baik motivasi kerja yang 

dimiliki karyawan dalam perusahaan, maka kinerja karyawan pada Papillon Umalas Villa 

Badung akan meningkat. 

Limitasi  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: Berdasarkan nilai koefisien determinasi, 

variabel Stres kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja  berkontribusi sebesar 86,2% 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 13,8% dijelaskan oleh faktor – 

faktor lain, sehingga dapat dikatakan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 

belum mencakup keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada 

Papillon Umalas Villa Badung. Serta penelitian hanya dilakukan disatu tempat penelitian 

saja. Sehingga kedepannya dapat dilakukan dari lingkup yang lebih luas lagi atau beberapa 

tempat penelitian. 
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